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Diterima 9 September 2018 the reduction of the series down with the application of the peer tutor learning model can improve

student's ability. Results obtained from the initial ability of students is HM with a value of 60; ARR
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Pendahuluan

Belajar selalu mempunyai kaitan yang erat dengan arti perubahan. Sehinggaseseorang yang dikatakan telah belajar namun tidak mengalami
perubahan, maka pada hakikatnya seseorang tersebut tidak belajar. Selama ini pembelajaran masih berpusat pada guru. Anak kurang diberi kesempatan
untuk membangun sendiri pengetahuannya tentang sesuatu hal. Guru lebih banyak ceramah didepan kelas, sehingga pembelajaran kurang bermakna,
akibatnya pengetahuan yang didapat anak tidak dapat bertahan lama. dari ingatannya

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat lima orang siswa yang mendapati nilai terendah terutama pembelajaran matematika terkait materi
pengurangan deret kebawah dengan teknik meminjam. Hal ini terjadi karena siswa tampak pasif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga hasil
belajar siswa terkait mata pelajaran matematika sangat rendah. Siswa kurang lancar menentukan hasil pengurangan dengan teknik meminjam, dikarenakan
siswa tidak mengerti konsep dasar pengurangan. Serta cara belajar siswa kurang bervariasi, lebih terlihat monoton akibat guru hanya menggunakan sistem
ceramah dan penugasan.

Dari permasalahan yang ditemukan, penulis bersama-sama dengan guru kelas membantu meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke
bawah. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam menyampaikan pembelajaran tersebut, salah satunya dengan model pembelajaran tutor sebaya.
Tutor sebaya dikenal dengan istilah peer tutoring merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Menurut Susilowati (2009:3) tutor sebaya adalah
seorang murid membantu belajar murid lainnya dengan tingkat kelas yang sama. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
“Meningkatkan Kemampuan Pengurangan Deret ke Bawah Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya Bagi Anak Diskalkulia”.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 111 SDN 44 Sungai Lareh Padang. Agib, dkk (2009:3) menjelaskan
bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. Sedangkan Arikunto (2006:3) mengemukakan “suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar mengajar
berupa suatu tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan dilakukan guru dan diarahkan dari guru yang
dilakukan oleh siswa”.

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat yaitu pengurangan deret ke bawah dan variabel bebas yaitu model pembelajaran tutor
sebaya. Subjek penelitian ini adalah guru dan lima orang anak diskalkulia kelas 111 yakni HM, ARR, FEF, SM, dan AV. Dalam pelaksanaan penelitian ini,
guru kelas sebagai kolaborator (pelaksana tindakan), sedangkan peneliti sebagai pengamat.

Dalam penelitian ini terdapat dua siklus, dimana pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes yang dilengkapi dengan instrumen tes, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik kualitatif yang berpedoman pada hasil observasi, tes, diskusi dengan kolaborator berdasarkan cacatan penting dilapangan yang
berlangsung. Dan teknik kuantitatif untuk mengolah data tes terkait materi pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam dari setiap siklus dalam
bentuk persentase. Data yang sudah terkumpul tersebut dianalisis dengan menghitung skor nilai dengan menggunakan rumus menurut Arikunto (2006:51)
berikut:
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. jumlahyang didapat anak
Nilai = - x 100
jumlah keseluruhan

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran hasil observasi aktifitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus | dan 11 dapat dilihat sebagai berikut :
1. Hasil Observasi Guru Siklus |
Hasil Observasi Guru Siklus |
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Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4
H Hasil Observasi Guru
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Pada Siklus |
Berdasarkan grafik di atas maka dapat dilihat bahwa kemampuan guru pada pertemuan pertama memperoleh nilai 80, pertemuan kedua

memperoleh nilai 73, pertemuan ketiga memperoleh nilai 87, pertemuan ke empat memperoleh nilai 87. Dalam hal ini, disetiap pelaksanaan
pembelajaran guru selalu terlihat memperbaiki kemampuan dirinya dalam memberikan pelajaran kepada siswa.

2. Hasil Observasi Guru Siklus Il
Hasil Observasi Guru Siklus I
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Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Pada Siklus 11

Berdasarkan grafik di atas maka dapat dilihat pada siklus Il ini bahwa kemampuan guru mengalami peningkatan. Kemampuan guru pada
pertemuan pertama memperoleh nilai 80, pertemuan kedua memperoleh nilai 87, pertemuan ketiga memperoleh nilai 93, dan pertemuan ke empat
memperoleh nilai 93. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini secara umum dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Adapun hasil tes kemampuan awal siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika sebelum diberi perlaukan, dapat dilihat pada grafik

dibawah ini:

Kemampuan Awal Siswa

60

40
0
HM ARR FEF SM AV

H Kemampuan Awal Siswa
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Gambar 3. Grafik Kemampuan Awal Siswa

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan anak dalam pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam masih dalam
kategori rendah yaitu HM dengan perolehan nilai 20, ARR 40, FEF 30, SM 40, dan AV dengan nilai 40. Dengan mengetahui hasil tes kemampuan awal
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tersebut, maka perlu ditingkatkan kemampuan pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam dengan penerapan model pembelajaran tutor sebaya
melalui penelitian tindakan kelas ini.
Hasil analisis data yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke
bawah, adalah sebagai berikut:
a) Pada akhir siklus | siswa belum memperoleh nilai yang bagus, diantaranya; HM dengan perolehan nilai 30, ARR dengan perolehan nilai 40, FEF
dengan perolehan nilai 30, SM dengan perolehan nilai 50, dan AV dengan perolehan nilai 40. Adapun hasil tes kemampuan siswa pada siklus I,
dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

SIKLUS |
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Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Siklus I

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat peningkatan terhadap pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam dalam siklus 1 ini.
Perolehan rata-rata nilai pada siklus ini adalah sebagai berikut: HM 25; ARR 37,5; FEF 37,5; SM 45,5; dan AV 32,5.

b)  Pada akhir siklus Il siswa sudah mampu memperoleh nilai yang bagus. HM dengan perolehan nilai 80, ARR dengan perolehan nilai 90, FEF dengan
perolehan nilai 80, SM dengan perolehan nilai 90, dan AV dengan perolehan nilai 80. Siswa sudah mampu melakukan pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam dengan penerapan model pembelajaran tutor sebaya. Adapun hasil tes kemampuan siswa pada siklus I1, dapat dilihat pada
grafik dibawah ini:

SIKLUS 1I

= i o N
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Gambar 5. Grafik Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Siklus 11
Hasil belajar siswa pada siklus Il menunjukkan peningkatan dari siklus I. Perolehan rata-rata nilai pada siklus ini adalah sebagai berikut: HM
60; ARR 72,5; FEF 65 SM 82,5; dan AV 77,5.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II. Siswa sudah mampu
melakukan pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam dengan penerapan model pembelajaran tutor sebaya. Jadi peneliti memutuskan
bahwa penelitian ini dicukupkan sampai pada siklus I1.

Berdasarkan deskripsi hasil pelaksanaan penelitian didapat hasil bahwa upaya meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke bawah dengan
teknik meminjam pada anak diskalkulia kelas 111 di SDN 44 Sungai Lareh Padang berjalan dengan baik, hal ini terbukti dengan adanya komunikasi
yang baik antara tutor dengan anak berkesulitan belajar tersebut.

Kesulitan belajar matematika menurut Lerner (dalam Abdurrahman, 2014: 210) adalah kesulitan yang menggambarkan adanya gangguan pada
susunan syaraf pusat sehingga sulit memecahkan masalah yang berhubungan dengan penghitungan yang disebut dengan diskalkulia.

Pengurangan adalah konsep matematika utama yang harus dipelajari oleh anak setelah penjumlahan. Menurut Dalais (dalam Fitri, 2013),
pegurangan berkaitan dengan pengambilan atau pemisahan dan yang dicari adalah selisihnya. Pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam maksudnya ialah pengurangan yang dilakukan dengan teknik pengambilan angka yang sebelumnya, dikarenakan angka yang akan
dikurang lebih kecil daripada angka pengurangnya, dan yang akan dicari adalah selisihnya.

Salah satu sumber belajar di sekolah selain guru adalah siswa. Siswa memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Sumber belajar yang berasal dari siswa yang lebih pandai tersebut disebut tutor sebaya. Model pembelajaran tutor sebaya merupakan bimbingan
atau bantuan yang diberikan kepada orang lain dengan umur sebaya. Belajar bersama dalam kelompok dengan tutor sebaya merupakan salah satu
ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui kegiatan berinteraksi dan komunikasi, siswa menjadi aktif belajar. Suherman (dalam Sari: 2006)
berpendapat bahwa tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan peningkatan terhadap kemampuan pengurangan deret ke bawah melalui model pembelajaran tutor
sebaya. Jenis tes yang digunakan yaitu tes perbuatan, dengan kriteria penilaian bisa dengan skor 1 dan tidak bisa dengan skor 0. Menurut Arikunto
(2006:19) tentang kriteria keberhasilan yaitu “80-100 (sangat baik), 70-79 (baik), 60-69 (cukup baik), dan 50-59 (kurang baik)”.

Hasil yang diperoleh siswa dari 10 butir soal sudah menunjukkan peningkatan terhadap kemampuan dalam penguranngan deret ke bawah
melalui model pembelajaran tutor sebaya. Dimana dari 10 butir soal yang diberikan tersebut, HM memperoleh hasil 60, ARR memperoleh hasil 7,5;
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FEF memperoleh hasil 65; SM memperoleh hasil 82,5;, dan AV memperoleh hasil 77,5. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian untuk membuktikan model pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke bawah sudah
tercapai dengan baik dan maksimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan bahwa pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam dapat ditingkatkan pada anak diskalkulia kelas 111 SDN 44 Sungai Lareh Padang melalui model pembelajaran tutor sebaya, dengan langkah-
langkah kegiatan sebagai berikut: guru menjelaskan materi terkait pengurangan teknik meminjam, kemudian guru membagi kelompok secara heterogen
dan memilih tutor pada masing-masing kelompok. Kemudian guru memberikan 10 butir soal, dimana tutor bertindak sebagai guru untuk menjelaskan
materi pengurangan terhadap anak diskalkulia. Diakhir pembelajaran guru melakukan evaluasi untuk melihat skor kemajuan individual anak.

Penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam
menekankan kepada anak diskalkulia untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik terhadap teman sebayanya. Disamping itu anak diskalkulia tidak
merasa enggan untuk bertanya terkait materi yang tidak dimengerti. Hal ini akan memudahkan guru dalam memberikan pembelajaran terhadap anak
diskalkulia tersebut.

Melihat dari hasil penelitian, maka model pembelajaran tutor sebaya terbukti dapat meningkatkan kemampuan pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam. Ini dapat dilihat pada peningkatan kemampuan anak dan hasil belajar, dimana pada tes kemampuan awal anak memperoleh nilai
rendah. Setelah diberi tindakan dengan penerapan model pembelajaran tutor sebaya kemampuan anak meningkat, yang dapat dilihat pada grafik yang telah

ditentukan.
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